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ABSTRAK

FAKTOR PENYEBAB RENDAHNYA MUTU PROYEK KONSTRUKSI
JALAN DI KABUPATEN PASAMAN

Dalam usaha memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana jalan yang optimum maka
melalui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang tiap tahunnya adanya kegiatan
pembangunan dan peningkatan jalan di Kabupaten Pasaman. Mutu proyek
pembangunan dan peningkatan jalan di Kabupaten Pasaman tergolong rendah, hal
tersebut disebabkan pada saat pelaksanaan pekerjaan personil dilapangan tidak
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan dalam kontrak mungkin dikarenakan
personil yang kurang berpengalaman dan latar belakang pendidikan yang tidak sesuai
dengan penempatan dilapangan. Begitu juga dengan pemilihan material tidak
memenuhi spesifikasi kontrak sehingga kerusakan jalan terjadi sebelum habisnya
umur rencana. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk identifikasi faktor penyebab
rendahnya mutu proyek peningkatan dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman,
menganalisis faktor dominan dan untuk mendapatkan solusi untuk meningkatkan
mutu proyek peningkatan dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif yaitu dengan menyebar
kusioner kepada para responden. Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 6 faktor
yang menjadi penyebab rendahnya mutu proyek peningkatan dan pembangunan jalan
di kabupaten pasaman yaitu faktor Lingkungan dan Teknis, faktor Metode Kerja,
faktor Peralatan, faktor Tenaga Kerja, faktor Manajerial, da faktor Eksternal.

Kata Kunci : Mutu, Proyek Kontsruksi, Jalan



ABSTRACT

FACTORS CAUSING THE LOW QUALITY OF ROAD
CONSTRUCTION PROJECTS IN PASAMAN DISTRICT

In an effort to meet the needs for optimum road facilities and infrastructure, through the Public Works
and Spatial Planning Department, every year there are road construction and improvement activities in
Pasaman Regency. The quality of road construction and improvement projects in Pasaman Regency is
classified as low, this is because when carrying out the work the personnel in the field do not carry out
the work in accordance with the rules in the contract, possibly due to the personnel being
inexperienced and having an educational background that is not suitable for placement in the field.
Likewise, the choice of material does not meet the contract specifications so that road damage occurs
before the end of the design life. The aim of this research is to identify the factors causing the low
quality of road improvement and construction projects in Pasaman Regency, analyze the dominant
factors and to obtain solutions to improve the quality of road improvement and construction projects in
Pasaman Regency. The research method used is a quantitative research method, namely by distributing
questionnaires to respondents. The results of the research conducted showed that there were 6 factors
that caused the low quality of road improvement and construction projects in Pasaman Regency,
namely Environmental and Technical factors, Work Method factors, Equipment factors, Labor factors,
Managerial factors, and External factors.

Keywords: Quality, Construction Projects, Roads
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sehubungan dengan jalan merupakan pendukung utama didalam
pembangunan, maka mutudari jalan tersebut harus menjadi suatu hal yang
penting demi Kkenyamanan pengguna jalan. Akan tetapi, pada
kenyataannya banyak ditemukan mutuhasil pekerjaan jalan yang tidak
sesuai dengan apa yang disyaratkan, sehingga terjadi kerusakan-kerusakan
yang secara umur rencana seharusnya belum terjadi. Dan pada saat proses
pelaksanaan pekerjaan jalan (termasuk pada tahap pemeliharaan) sering
ditemukan ketidaksesuaian mutu sehingga harus dibongkar dan dilakukan
pengerjaan ulang (rework) (Wildani, 2018).

Perkerasan lentur jalan raya telah dirancang untuk bertahan sampai
10 tahun dengan memperhitungkan pertumbuhan lalu lintas tiap tahun.
Sebuah perkerasan jalan berkualitas apabila dapat mencapai umur rencana
sesuai desain perencanaan dengan dilewati sejumlah kendaraan yang
direncanakan, apabila konstruksi perkerasan jalan tersebut dilakukan
dengan baik dan material sesuai standar yang diminta dalam spesifikasi
desain serta dilakukan dengan benar (Arnady dalam Wildani 2018).

Umur rencana perkerasan jalan baru untuk perkerasan lentur
lapisan aspal dan lapisan berbutir dan pondasi jalan adalah 10 tahun
sedangkan perkerasan lentur untuk elemen perkerasan semua perkerasan

untuk daerah yang tidak dimungkinkan pelapisan ulang (overlay), seperti:



jalan perkotaan, underpass, jembatan, terowongan memilki umur rencana
40 tahun (Permen PU 2017).

Dalam usaha memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana jalan yang
optimum maka melalui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang tiap
tahunnya adanya kegiatan pembangunan dan peningkatan jalan di
Kabupaten Pasaman. Dari hasil pengamatan penulis secara visual, pada
lima tahun terakhir ini pelaksanaan kegiatan pengaspalan proyek kontruksi
jalan di Kabupaten Pasaman terlihat tidak ada perubahan dan lebih
cenderung menurun. Dari pengamatan secara visual terdapatnya jalan
sudah berlubang sehingga ketika hujan terjadi genangan air seperti danau-
danau kecil pada permukaan jalan yang baru diaspal, bagian pinggir jalan
sudah berlobang, permukaan jalan tidak mulus lagi sudah ada bagian aspal
yang cekung, bagian pinggir jalan sudah tidak datar lagi, dan tidak ada
kemiringan jalan. Ini berarti kegiatan pengaspalan tidak memenuhi
kemiringan badan jalan seperti yang telah disyaratkan sehingga air tidak
mengalir secara baik. Selain itu terjadinya kerusakan jalan sebelum

berakhirnya umur rencana (Wawancara dengan PPK bidang Binamarga

Dinas PUPR kabupaten Pasaman, 2021).




Gambar 1.1 Kondisi Jalan Kabupaten Pasaman

Gambar 1.1. adalah proyek konstruksi pembangunan dan

peningkatan jalan di Kabupaten Pasaman yang dilaksanakan pada tahun

2017 sampai 2021.

a.

Gambar a pekerjaan jalan yang dikerjakan tahun 2017, saat penulis
melakukan observasi kelapangan dalam tahun ini terlihat jalan
tersebut telah mengalami kerusakan padahal umur proyek tersebut
baru 6 tahun. Dalam gambar terlihat jalan sudah berlubang sehingga
ketika hujan membentuk genangan air.

Gambar b pekerjaan jalan yang dikerjakan tahun 2018, jalan tersebut
sudah mengalami kerusakan, salah satunya adalah bagian pinggir jalan
sudah berlobang seperti terlihat pada gambar.

Gambar ¢ pekerjaan jalan yang dikerjakan tahun 2019, jalan tersebut
sudah mengalami kerusakan, permukaan jalan tidak mulus lagi sudah
ada bagian aspal yang cekung sehingga ketika turun hujan akan
membentuk genangan-genangan air.

Gambar d pekerjaan jalan yang dikerjakan tahun 2021, bagian pinggir

jalan sudah tidak datar lagi, dan tidak ada kemiringan jalan.



1.2.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mutu proyek
pembangunan dan peningkatan jalan di Kabupaten Pasaman tergolong
rendah, hal tersebut disebabkan pada saat pelaksanaan pekerjaan personil
dilapangan tidak melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan dalam
kontrak mungkin dikarenakan personil yang kurang berpengalaman dan
latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan penempatan
dilapangan. Begitu juga dengan pemilihan material tidak memenuhi
spesifikasi kontrak sehingga kerusakan jalan terjadi sebelum habisnya
umur rencana, Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik
melakukan penelitian mengenai “Faktor Penyebab Rendahnya Mutu

Proyek Konstruksi Jalan di Kabupaten Pasaman”.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan. Secara spesifik
penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab beberapa pertanyaan
penelitian berikut:
1. Apa saja faktor penyebab rendahnya mutu proyek peningkatan dan
pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman?
2. Apa faktor dominan penyebab rendahnya mutu proyek peningkatan
dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman?
3. Apa solusi yang dilakukan untuk meningkatkan mutu proyek

peningkatan dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman?



1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini adalah :

1. Untuk identifikasi faktor penyebab rendahnya mutu proyek

peningkatan dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman.

2. Untuk menganalisis faktor dominan penyebab rendahnya mutu proyek

peningkatan dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman.

3. Untuk mendapatkan solusi untuk meningkatkan mutu proyek

peningkatan dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman.

Batasan Penelitian

Agar penelitian ini tidak menyimpang dan lebih terarah, terfokus,

dan tidak meluas serta menyimpang dari tujuan penelitian. Maka penulis

menetapkan batasan-batasan penelitian sebagai berikut;

1. Penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor penyebab rendahnya mutu

proyek peningkatan dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman.

2. Penelitian ini dibatasi pada kegiatan pekerjaan proyek konstruksi

Pembangunan dan peningkatan Jalan di Kabupaten Pasaman dari

tahun 2017 sampai dengan tahun 2021.

3. Perusahaan kontraktor yang dijadikan objek penelitian adalah

kontraktor kualifikasi besar mulai pekerjaan tahun anggaran 2017

sampai dengan 2021.



1.5.

1.6.

Bab 1

Bab 2

Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori mengenai faktor penyebab rendahnya
mutu proyek konstruksi jalan.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna bagi pihak pemerintah mengenai faktor penyebab rendahnya
mutu proyek konstruksi jalan.
Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman tesis ini, maka penyajiannya
disusun berdasarkan beberapa bab yang sistematis, yaitu :
Pendahuluan
Menguraikan secara singkat mengenai gambaran umum dari penelitian
yang dilakukan. Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan mengenai latar
belakang masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, pertanyaan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
Tinjauan Pustaka
Menyajikan materi-materi yang berkaitan dengan penelitian yang akan

dilakukan. Selain itu pada bagian ini juga disajikan materi-materi yang



Bab 3

Bab 4

Bab 5

berkaitan dengan teknik pengambilan data, pengujian statistik dan metode-
metode lainnya. Pada bagian ini juga di sajikan gambaran penelitian
terdahulu yang sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan.

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan kerangka pikiran dan tahap-tahap penyelesaian
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Diantaranya metodologi
penelitian yang digunakan, variabel penelitian yang digunakan, metode
pengambilan sampel, metode pengumpulan data, serta metode analisis data
yang digunakan. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah sekaligus
menjamin kekonsistenan pembahasan yang dibuat.

Analisis dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh  pada saat
dilakukannya pengumpulan data di lapangan. Hasil penelitian yang
diperoleh dilengkapi dengan analisis dan pembahasan guna menjawab
pertanyaan penelitian dan dapat mencapai tujuan penelitian yang
dilakukan.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini menjelaskan hasil akhir yang diperoleh dalam penelitian yang
menjelaskan kesimpulan yang di peroleh dari hasil analisis dan
pembahasan serta saran-saran yang dapat diambil sebagai tindak lanjut

dimasa yang akan datang.



